BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode dan Disain Penelitian
3.1.1. Metode Pendlitian

Penelitian ini _menggunakan pendekatan kuantitatdngdn metode
deskriptif assosiatif, karena penelitian berusahenyalidiki hubungan antara
beberapa variabel, yakni; prestasi belajar Matdmatrisika dan Kimia sebagai
variabel independen; dengan variabel penguasaampdtensi keahlian Teknik
Kendaraan Ringan sebagai variabel dependen. Bekdasgenis data yang akan
diperoleh dari pengukuran prestasi belajar, maka gang di hasilkan termasuk
data/skala interval. Menurut Usman, H dan AkbarPRS (2000:18) menyatakan
bahwa “data interval mempunyai sifat-sifat nomidati data ordinal, mempunyai
skala interval yang sama jaraknya”. Senada deng&sdatmodjo, T. N (2009:4)
meyatakan “jika suatu skala memiliki semua karasti&rskala ordinal dan jika
jarak antara dua bilangan dalam skala itu memukdran atau interval tertentu,
maka pengukuran yang dilakukan berdasarkan skaladisebut pengukuran
dengan skala interval”.

Setelah mengetahui jenis data yang akan didapatlstanjutnya
menentukan analisis statistik yang akan digunakdand penelitian ini. Menurut
Siegel dalam Usman, H (2000:21), untuk data/skatierval digunakan korelasi

Pearson Produk Momen.
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Tabd 3-01;
Koefisien Korelasi berdasarkan skala data

Koefisien Korelasi - : Variabel yang diukur

1. Produk Momen Pearson — Kedua variabelnya berskala interval
2. Order Rank Sperman - Kedua variabelnya berskata ordinal ‘

3. Point Serial —s Satu berskala dikotomi sebenarnya dan satu berskala interval
4 -

5

1
!
|

. Biserial Satu berskala dikotomi buatan dan satu berskala interval
. Koefisien Kontingensi — Kedua variabelnya berskala nominal

Usman, H dan Akbar, R. P. S, (2000:199)

Penelitian ini digunakan statistik parametrik dmmgkorelasi Pearson
Produk Momen. Teknik analisis yang digunakan ad&laelasi sederhana dan
ganda. Serta untuk mengetahui koefisien korelasigaeu pada tabel 3-01, yaitu
menggunakan Pearson Produk Momen yang dinyatakam dambang (r).

Menurut Usman, H dan Akbar, R. P. S (2000:200) ratakan kegunaan
korelasi Pearson Produk Momen, adalah:

a) Untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan yaggifikan antara
variabel satu dengan yang lainnya.

b) Untuk menyatakan besarnya sumbangan variabel edtadap yang lainnya
dinyatakan dalam persen. Dengan demikian, makalisebut koefisien
determinasi atau koefisien penentu. Hal ini diskhabrf X 100% terjadi
dalam variabel terikat Y yang mana ditentukan oiatabel X.

Selanjutnya persyaratan yang harus dipenuhi dal@mggunakan korelasi
Pearson Produk Momen, yiatu:

a) Variabel yang dihubungkan mempunyai data yang bilolisi normal.

b) Variabel yang dihubungkan mempunyai data linear.

c) Variabel yang dihubungkan mempunyai data yang iHipf#ecara acak

(random).
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d) Variabel yang dihubungkan mempunyai pasangan samasdbjek yang
sama pula (variasi skor variabel yang dihubunglamssama).
e) Variabel yang dihubungkan mempunyai data interiaal sasio.

Senada dengan Reksoatmodjo, T. N (2009:129) merigd@n; Analisis
regresi dan analisis korelasi dikembangkan untukngk&i dan mengukur
hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalamissmakgresi dikembangkan
persamaan estimasi untuk mendeskripsikan pola fatagsi hubungan antara
variabel-variabel. Sesuai dengan namanya, persa@stanasi atau persamaan
regresi itu digunakan untuk mengestimasi nilai daratu variabel berdasarkan
nilai variabel lainnya. Variabel yang diestimasi dlisebut variabel dependen
(variabel terikat) sedangkan variabel yang dipakan mempengaruhi variabel
dependen itu disebut variabel independen (varibebls). Variabel dependen
lazimnya dilukis pada arah sumbu-Y (dan karenanlyardsymbol Y) sementara
variabel independen dilukis pada arah sumbu-X (@aananya diberi symbol X).
berdasarkan konsep ini, maka hubungan antara ehrvabdan X dapat diwakili
dengan sebuah garis regresi. Di samping untuk nsénggesi, analisis regresi juga
digunakan untuk mengukur tingkat ketergantungiependability) dari estimasi
itu.

Analisis korelasi digunakan untuk mengukur tingkatlekatan ¢ oseness)
hubungan antar variabel-variabel. Dengan lain padtg analisis regresi
mempertanyakan pola hubungan fungsional sedangkaalisia korelasi
mempertanyakan kedekatan hubungan antar variabebead Walaupun

dimungkinkan penggunaan analisis regresi dan am&wmelasi secara terpisah,
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namun dalam kenyataan, istilah analisis korelasiaalup baik masalah korelasi
dan regresi.
3.1.2. Desain Pendlitian

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel bebadgpenden), yaitu prestasi
belajar Matematika (3, prestasi belajar Fisika ¢X dan prestasi belajar Kimia
(X3) serta satu variabel terikat (dependen) yaitu pasgan kompetensi keahlian
Teknik Kendaraan Ringan (Y). Ketiga variabel bepag X,, Xs) dihubungkan
dengan variabel terikat (Y) dengan pola hubungaph(bungan antara variabel
X1 dengan Y, (2) hubungan antara variabgld€ngan Y, (3) hubungan variabel
X3 dengan Y, dan (4) hubungan variabeh, X,, dan X secarebersama-sama
terhadap variabel Y. Ke-empat pola hubungan varidbesebut merupakan
konsentrasi masalah dalam penelitian ini. Pola hgan antar variabel penelitian

terlihat pada gambar berikut:

Tx,y

Gambar 3-01: Hubungan antar variabel
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3.2. Lokas dan Subjek Pendlitian
3.2.1. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian di SMK Negeri 1 Bongas, Jin. Rapangas -
Margamulya No. 276B Telp. (0234) 612500, Bongasdrdmayu — Jawa Barat.
Pada kompetensi keahlian Teknik Otomotif KendaRigan.

3.2.2. Subjek Penelitian

Berdasarkan judul, maka responden yang dipilihmdadanelitian ini adalah
siswa SMK Negeri 1 Bongas pada kompetensi keahliaknik Otomotif
Kendaraan Ringan.

Populasi siswa Teknik Kendaraan Ringan di SMK Nefyjd8ongas untuk
kelas Xl (sebelas) terdiri dari dua kelas dengamlah masing masing kelas 36
(tiga puluh enam) siswa sehingga jumlahnya 72 lityguluh dua) siswa. Untuk
mendapatkan sampel yang representatif, maka datagambilan sampel tiap
anggota populasi mempunyai peluang yang sama umé&mfadi anggota sampel.
Menurut Sudjana (2005:169) menyatakan “Sampel ydidgpatkan dinamakan
sampel peluang, yaitu sebuah sampel yang angotmtamya diambil dari
populasi berdasarkan peluang yang diketahui.”

Pengambilan sampel secara acak atandom dari dua kelas populasi
tersebut, berdasarkan prestasi rata-rata kelasddarikelas populasi. Di ambil
sampel sebanyak 5 (lima) siswa kelompok atas, fafli siswa kelompok
menengah, dan 5 (lima) siswa kelompok bawah ungtilafs kelasnya sehingga
jumlah sampel/responden pada penelitian ini selkadfa (tiga puluh) siswa.

Pengambilan secara acak di harapkan lebih obysktifa keterwakilan dari
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populasi untuk dijadikan sampel. Menurut Sudjan@0%169) menyatakan
“...karena sampel acak menyebabkan peneliti mempucga obyektif untuk
menilai presisi hasilnya dan karenanya memungkinkatuk menaksir dan
menghitung besarnyariasi sampling ataukekeliruan sampling, yakni perbedaan
antara statistik sampel dan parameter populasi dana sampel itu di ambil
secara acak.”

Pengambilan sampel dari kelas XI (sebelas) dalamelp@n ini
berasumsikanPertama, bahwa kelas Xl (sebelas) telah melaksanakan progra
Praktek Kerja Industri (PRAKERIN), PRAKERIN di SMkegeri 1 Bongas
dilaksanakan pada semester pertama (ganjil) pada Ke (sebelas)kedua, pada
kelas XI (sebelas) belum di berlakukan pengayaagggan untuk persiapan
Ujian Nasional, dimana Ujian Nasional di SMK melipuUji Kompetensi
Keahlian baik teori maupun praktek serta Ujian Baal utama yakni, Bahasa
Indonesia, Matematika, dan Bahasa Inggris.

3.3. Instrumen Penelitian
3.3.1. Instrmen Pengumpul Data

Instrumen pada penelitian ini dikembangkan seseragdn variabel-variabel
yang akan diukur. Melihat inti permasalahannyajam yang hendak diukur
adalah prestasi belajar siswa. Adapun jenis ingruryang digunakan sebagai
berikut:

1) Tes Objektif
Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaanapatddilakukan secara

objektif. Arikunto (2010:164). Tes objektif biasangilakukan untuk mengukur
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prestasi belajar siswa pada setiap mata pelaj@atah satunya dan sering
digunakan adalah tes pilihan gandaultiple choice test), menurut Arikunto
(2010:168) tes pilihan ganda terdiri dari suatuekamtgan atau pemberitahuan
tentang suatu pengertian yang belum lengkap. Damkumelengkapinya harus
memilih satu dari beberapa kemungkinan jawaban yetah disediakan.atau
multiple choice test terdiri atas bagian keterangaste(n) dan bagian kemungkinan
jawaban atau alternativegtion). Kemungkinan jawabarotion) terdiri atas satu
jawaban benar yaitu kunci jawaban dan beberapaggehdlistratctor).
2) Tes unjuk kerja

Pengukuran prestasi belajar khususnya pada kelompobduktif
(kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan) memgpada pengukuran
ranah psikomotor salah satunya tes unjuk kerja.ifiedilakukan terhadap hasil-
hasil belajar yang berupa penampilan. Menurut HarZ®07:45) menyatakan
“Tes kinerja merupakan proses penilaian yang ddakudengan mengamati
kegiatan peserta didik dalam melakukan suatu leMnik ini sangat cocok untuk
menilai ketercapaian ketuntasan belajar (kompetgasig menuntut peserta didik
untuk melakukan tugas/gerak (psikomotor).” Namunmi#te&an biasanya
pengukuran ranah ini disatukan atau dimulai dergamgukuran ranah kognitif
sekaligus. Misalnya, penampilannya dalam pemelérdperbaikan system bahan
bakar bensin (karburator), diukur mulai dari peagaan mereka tentang
karburator tersebut, pemahaman tentang karburkéor fangsi dan kegunaannya
pada kendaraan, kemudian baru cara pemeliharabaik@n dalam bentuk

keterampilan. Untuk pengukuran yang terakhir imusaliperinci antara lain: cara
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mempersiapkan alat dan perlengkapan kerja termasp&k-aspek keselamatan
kerja, cara membongkar, cara menganalisa kompoompdnen karburator, dan
cara merakit kembali karburator.

Instrumen yang digunakan berbentuk matriks. Ke Ibawi@enyatakan
perincian aspek (bagian keterampilan) yang diukerkanan menunjukkan skor
yang dapat dicapai. Contoh tabel matriks penilgisikomotor seperti pada tabel
3-02 dibawahi ini:

Tabd 3-02: Contoh matrik penilaian psikomotor

Indikator Keberhasilan / Skor
Deskripsi 98| 7| <7

1. | Persiapan alat dan bahama. Menggunakan
Werkpak/pakainan kerja

b. Udara dalam kompresor
disiapkan

c. Disiapkan obeng (+/-),
lap/majun, kuas, tempat
bensin, penjepit, dan selang
kecil

2. | Membongkar karburator a. Komponen karburator dilepa
dari mesin dengan tidak
merusak komponen lainnya

b. Dudukan katup jarum dibukg

c. Balikan karburator dan
keluarkan beban pemberat
dan bola baja

d. Dengan menggunakan
penjepit, keluarkan penahan
bola baja dari bagian bawah
silinder pompa.

e. Buka slow jet

f. Buka katup power

g. Buka jet-jet utama primer dan
sekunder dari gasket

No Aspek yang dinilai

[72)
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No

Aspek yang dinilai

Indikator Keberhasilan/

Skor

Deskripsi

<7

Pemeriksaan karburator

aSebelum komponen-

komponen diperiksa,
bersihkan terlebih dahulu
dengan bensin.

Dengan menggunakan udara
bertekanan, tiupkan semua

kotoran dari jet dan kompongn

lainnya dari saluran bahan
bakar serta celah-celah pada
body.

Periksa pelampung dan pen
pivot, kemungkinan aus atau
pecah.

Periksa permukaan katup
jarum, dudukan katup jarum,
dan power piston dari
kemungkinan karat atau
pecah.

Periksa komponen body dari
retak, rusak atau tersumbat.
Periksa venturi dari cacat atau
tersumbat.

Periksa jet dari tempat

persinggungan cacat, ulir cacat

atau tersumbat atau celah
untuk obeng rusak.

Periksa sekrup penyetel idle;
ujung bagian yang tirus atau
ulir yang cacat.
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o Indikator Keberhasilan / Skor
No Aspek yang dinilai Deskrips

4 | Merakit karburator a.Pasang jet utama dengan
gasket yang baru.

b. Pasang komponen slow jet dan
katup power.

c. Pasangan penahan bola bajg
kemudian silinder pompa, dan
bola baja.

d. Pasang dudukan dan katup
jarum.

e. Pasang lagi karburator pada
mesin.

Keterangan penilaian:
Batas minimal kompeten diberi nilai 7.00. Gradakiimdalah sebagai berikut:

7.00 (baik) = dengan tepat waktu dapat mencapapktensi sesuai
kualitas standar minimal yang ditetapkan Kriteria

Kinerja;

8.00 (amat baik) = lebih cepat dari ketentuan wakfpat mencapai
kompetensi sesuai kualitas standar minimal yang

ditetapkan Kriteria Kinerja, dan;

9.00 (istimewa) = lebih cepat dari ketentuan waklapat mencapai
kompetensi melebihi kualitas standar minimal yang

ditetapkan Kriteria Kinerja

3.3.2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Sesuai dengan judul dan inti permasalahan yanky tilelaskan pada bab |,
terdapat dua kategori variabel yaitu variabel betas variabel terikat. Variabel

bebas terdiri dari prestasi belajar Matematika),(Yrestasi belajar Fisika (X
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dan prestasi belajar Kimia §X sedangkan variabel terikat adalah penguasaan
kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan (YYeKa penelitian ini, intinya
mengukur prestasi mata pelajaran maka kisi-kisgydikembangan adalah kisi-

kisi evaluasi pembelajaran dari setiap mata pelajayang diteliti, yakni:

Matematika, Fisika, dan Kimia.

Tabd 3-03: Kisi-kisi instrumen tes M atematika

Kftmaggtz]si K ompetensi Dasar I ndikator Bu'z\ier.Tes
Menetukan 1. Mengidentifikasi Dapat mengkonversikan 1, 2, 6, 9
kedudukan jarak| sudut sudut dari rad ke derath,
dan besar sudut dari derajat ke rad, dari
yang melibatkar rad ke derajat/menit/detik
titik, garis dan
bidang dalam2. Menentukan keliling Dapat menentukan 3, 4, 5, 7, 8
ruang dimensi dua  bangun datar dan luasermacam-macam

daerah bangun datar| keliling dan luas bangun
datar.
3. Menerapkan
transformasi bangunDapat menerapkan 23, 24, 28,
datar informasi dalam 32
mentransformasi bangun
datar
Menetukan 4. Mengidentifikasi Dapat mengidentifikasi 14
kedudukan jarak bangun ruang dapunsur-unsur bangun
dan besar sudut unsur-unsurnya ruang
yang melibatkarn
titik, garis dan
bidang dalam 5. Menghitung luag Dapat menghitung luas 10, 11, 12,
ruang dimensitiga ~ permukaan  banguhpermukaan dari berbaggail3, 16, 17,
ruang bangun ruang 18, 26, 29,
33, 34,40
6. Menerapkan konsepDapat menghitung 25, 30, 31
volume bangun ruang volume dari bermacamn-
macam bangun ruang
7. Menetukan hubungan
antara  unsur-unsyrDapat mengidentifikagi 15, 22, 27
dalam bangun ruang| unsur satu dengan yamng
lainnya dalam bangup
ruang
Menerakan 8. Menerapkan konsepDapat menerapkan 19, 20, 36,
konsep vektor vektor pada bidangkonsep vektor dalam 37, 38
dalam pemecahan datar memecahkan  masalah
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masalah dalam bidang datar
9. Menerapkan konsepDapat menerapkan 21, 39
vektor pada bangunkonsep vektor dalam
ruang memecahkan masalah
dalam bidang ruang
Tabel 3-04: Kisi-kis instrumen tes Fisika
K?tmaggt?arnsi Kompetensi Dasar Indikator Butl\i] rO'Tes
Menerapkan 1. Menguasai hukum Dapat menerapkan 1,2,3
getaran, gelombang getaran, gelombanghukum getaran,
dan bunyi dan bunyi gelombang dan bunyi
2. Membedakan Dapat menentukah 7,8
getaran, gelombangperbedaan getaran,
dan bunyi gelombang dan bunyi
3. Menghitung Dapat menghitung 4, 5, 6, 9, 10,
getaran, gelombangmasalah getaran, 11
dan bunyi gelombang dan bunyi
Menerapkan 4. Menguasai konsepDapat menerapkan 12,13, 14
konsep magnet dan kemagnetan konsep kemagnetan
elektromagnetik
5. Menguasai hukum Dapat menerapkan 15
magnet dan hukum magnet dan
electromagnet elektromagnet
6. Menggunakan Dapat memecahkan 16, 17, 18
magnet masalah dengan magnet
7. Menggunakan Dapat memecahkan 19, 20, 21,
eletromagnet masalah deng%‘r 22,23
kemagnetan
Menerapkan 8. Membedakan Dapat menerapkan 24, 25, 26
konsep optik konsep cermin dapperbedaan konsep
lensa cermin dan lensa
9. Menggunakan Dapat menerapkan 27, 28, 29,
hukum pemantulan hukum pemantulan dan 30, 31, 32,
dan pembiasanpembiasan cahaya 33,34
cahaya
10. Menggunakan Dapat memecahkan 35, 36, 37,
cermin dan lensa | masalah dengan 38, 39, 40
menggunakan  cermi
dan lensa
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Tabd 3-05: Kisi-kisi instrumen tes Kimia

Standar : . No.
K ompetensi Kompetensi Dasar Indikator Butir Tes
Memahami konsep 1. Menguasai reaksi Dapat menerapkan 1, 2, 3,4,5

kesetimbangan
reaksi

' faktor

kesetimbangan

Menguasai faktor
yang
mempengaruhi
pergeseran
kesetimbangan

reaksi kesetimbangan

Dapat mengidentifikas
faktor-faktor yang
mempengarubhi
kesetimbangan

6,7,8

Menentukan Dapat menghitung 9, 10, 11, 12
hubungan secara kuantitatif
kuantitatif —antarg pereaksi dan = hagl
pereaksi dan hasjlreaksi.
reaksi dari suatu
reaksi
kesetimbangan
Menentukan Menjelaskan Dapat menerapkan 13, 14
perubahan entalpi entalpi dan entalpi dan perubahan
berdasarkan perubahan entalpi | entalpi
konsep termokimial
Menentukan Dapat menghitung 15, 16, 17,
perubahan entalpiperubahan entalpi reaksi 18
reaksi
Menentukan kalor Dapat menghitung kalgr 19, 20, 21,
pembakaran pembakaran 22,23
berbagai bahan
bakar
Mengkomunikasik Mendeskripsikan | Dapat menjelaskan cirr{- 24, 25, 26,
an senyawa kekhasan atom ciri atom karbon dalam 36
hidrokarbon  dar karbon yang senyawa hidrokarbon
kegunaannya membentuk
senyawa
hidrokarbon
Menggolongkan Dapat 27, 28, 37,
senyawa mengklasifikasikan 38, 39, 40
hidrokarbon  dan senyawa hidrokarbon
turunannya
Mendeskripsikan | Dapat menjelaskan 29, 30, 31,

kegunaan senyaw
hidrokarbon dalan

akegunaan

hidrokarbon dalan

kehidupan manusia kehidupan sehari-hari.

senyawa 32, 33, 34,

35
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3.4. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan dengan tujuan, apakagtrumen yang
digunakan benar mengukur apa yang harus diukua, segngetahui keterandalan
dan konsistensi instrumen tersebut dalam mengukgkagenomena dari
sekelompok individu meskipun dilakukan dalam wajking berbeda dan subyek
yang berbeda pula.

3.4.1. Uji ValiditasInstrumen

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakintuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumiensebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, :2830 Senada dengan
Arikunto (2010:69) menyatakan “Sebuah tes diselalidvapabila tes itu dapat
tepat mengukur apa yang hendak diukur.” Untuk meglapkan data yang
sesungguhnya dari prestasi belajar Matematikakdidan Kimia maka terlebih
dahulu soal-soal tes diuji coba untuk menguji vedghya. Hasil uji coba di
analisis untuk mengetahui tingkat validitas isinya.

Menurut Arikunto (2010:67) menyatakan “sebuah té@tdkan memiliki
validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tdttgrang sejajar dengan materi
atau isi pelajaran yang diberikan.” Karena variatglam penelitian ini adalah
prestasi belajar Matematika, Fisika, dan Kimia, ana&liditas isi untuk mengukur
tujuan khusus pelajaran Matematika, Fisika, dan iKiiyang sejajar dengan
materi yang diberikan pada semester genap kelgseXkelas). Untuk keperluan

penelitian ini, dilakukan dengadji Indeks Kesulitan dan Uji Daya Pembeda
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soal-soal. Dalam menentukan Uji Indeks Kesulitaa-soal menggunakan rumus

Gronlund (1982:102):
P =2 X100% (3.01)

Dimana P = indeks kesulitan soal, R = jumlah redpanyang menjawab benar,
dan T = jumlah responden.

P = 0 berarti tidak seorang pun dapat menjawab, RPlan 100 semua
responden dapat menjawab dengan benar. Dengan identisimpulkan, bila
indeks mendekati angka nol menunjukkan soal yangsabgkutan sulit;
sebaliknya jika mendekati angka 100 menunjukkanl s@ag bersangkutan
mudah. Atas dasar pemikiran itu, maka indeks kisulisoal dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: P = 0.00 s/d 8Mmerarti soal sulit, P = 41.00 s/d
70.00 berarti soal sedang, dan P = 71.00 s/d 1006&Xarti soal mudah.
(Reksoatmodjo, 2009: 202).

Untuk hasil analisis indeks kesulitan ditunjukkada lampiran 1D-01, ID-
02, dan ID-03 halaman 202-204, sedangkan pengekikapderdasarkan tingkat
kesulitan disajikan pada lampiran TK-01, TK-02, da&03 hal. 205-207.

Uji Daya Pembeda dilakukan untuk mengetahui sigaifsi kelompok
tinggi dan kelompok rendah, dengan kata lain apakahl tersebut dapat
membedakan kemampuan  kognitifnya  dari setiap rekpon Dalam
Reksoatmodjo (2009:2002-2003), untuk maksud tetsebai yang diperoleh
responden disusun berjenjang dari nilai tertinggmpgai dengan terendah.

Kemudian diambil 27% nilai tertinggi dan 27% nil@rendah, lalu dihitung
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jawaban yang benar terhadap dari tiap-tiap soal kdalua kelompok itu. Daya

pembeda dihitung menngunakan rumus Gronlund (1982:1

Ra—Rp

D =
@)

(3.02)

Dimanag = jumlah sampel dari setiap kelompok (27% dari lpimseluruh

respondenR, = jawaban benar dari kelompok atas, &an= jawaban benar dari
kelompok bawah. Dalam hubungan ini ditetapkan Kate soal-soal yang
memiliki daya pembeda yang baik jikd > 0. Soal-soal yang memiliki daya
pembeda sama dengan nol atau negatif dibatalkam dif@erbaiki sampai
memenuhi kriteria tersebut.

Hasil analisis daya pembeda disajikan pada lam@+01 hal. 208 untuk
tes Matematika. Dari 40 soal, enam soal dinyatakkak memliki daya pembeda,
dan ke-enam soal tersebut diperbaiki.

Selanjutnya hasil analisis daya pembeda masingagmasntuk tes Fisika
dan Kimia ditunjukkan pada lampiran DP-02, dan [3PR@l. 209-210. Dari 40
soal Fisika, tujuh soal tidak memiliki daya pembetiga soal dibatalkan; dan
empat soal diperbaiki, setelah diujicobakan kemlzhhyatakan memenuhi
persyaratan. Sehingga untuk tes Fisika didapat g# gang memiliki daya
pembeda.

Sedangkan dari 40 soal Kimia, sembilan soal ditkgatatidak memiliki
daya pembeda, untuk Sembilan soal Kimia terselpédriaiki hingga memenuhi

persyaratan.
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3.4.2. Uji Rdiabilitas I nstrumen

Uji reliabilitas instrumen bertujuan untuk melikainsistensi instrumen alat
ukur dalam mengungkap fenomena dari sampel meskipakukan dalam waktu
yang berbeda. Dapat diartikan bahwa reliabilitastrimen adalah sebagai
keajegan atau konsistensi alat ukur dalam mengapa yang diukurnya,
sehingga kapanpun alat tersebut digunakan akan eréd@b hasil yang relatif
sama.

Menurut Reksoatmodjo (2009:2003), reliabilitas imsten tes menunjukkan
seberapa jauh tes itu terbebas dari variansi kelaglierror variances). Untuk
maksud ini dilakukan Uji Reliabilitas hasil uji callengan menggunakan rumus

Kudder-Rechardson KR-21:

o K.S:2—X.(K-X)
X sE(k-1)

(3.03)
Di manar,, = reliabilitas seluruh perangkat tes, K = jumlaalsS? = varians
jawaban benat = rerata dari jumlah jawaban yang benar.

Dari perhitungan yang diperolen pada lampiran REH. 200-201,
masing-masing untuk Matematika, Fisika, dan Kimigagatkan untuk = 24.4,
24.47, dan 24.73§y = 7.91, 7.92, dan 7.96; dagy = 0.87 untuk ketiganya

(Matematika, Fisika, dan Kimia) pada taraf nyata/6. Artinya perangkat yang

diuji-cobakan layak digunakan.
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3.5. Teknik Analisis Data
3.5.1. Pengujian Asumsi-Asumsi Statistik

Tahap pertama dalam pengolahan data penelitiaradalah pengujian
asumsi-asumsi statistik yang dipersyaratkan atag y@erlu dipenuhi sebagai
dasar penggunaan analisis statistic induktif. Pggnyitu meliputi:
1) Uji Normalitas Sebaran Frekuensi

Apabila dalam suatu penelitian sampel diambil damtu populasi yang
diasumsikan berdistribusi normal, maka sebelum plahgn data terlebih dahulu
perlu dilakukan pengujian normalitas sebaran datagydiperoleh dari sampel
tersebut. Hal ini merupakan konsekuensi logis ohtode sampling, karena hasil
sampling adalah untuk mengestimasi atau menyimpWkeakteristik populasi.

Dalam Reksoatmodjo (2009:46-47), langkah-langkanajmalitas sebaran
frekuensi, sebagai berikut:

a. Menghitung reratX dan simpangan balgl

v _ XXifi
X = ST dan (3.04A)

_[EXr=X)2f;
s = ’—n—l (3.04B)

b. Langkah pertama dalam pengujian normalitas sebasatalah
mengkonversikan batas-batas interval kelas ke daliémngan baku z

(juga disebut skor z), dengan menggunakan rumus:

(3.05)
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c. Langkah berikutnya adalah menguji normalitas bendas tabel

distribusiy? dengan menggunakan rumus:

_ 2
XZ — Z(foffe) (306)

d. Sebaran frekuensi dinyatakan normal jik@ﬁ-mng < XZber Pada harga
x yang dipilih.
2) Uji homogenitas varians
Pengujian homogenitas nilai-nilai yang  diperoleh lakdikan

menggunakan uji F:

2

F = ;LZ dimana $;°> > S,° (3.07)

2
3.5.2. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan ggenakan analisis
korelasi dan regresi, dimana untuk menguji hipstggrtama, kedua, dan ketiga
menggunakan teknik analisis korelasi dan regreserlisederhana sedangkan
untuk menguji hipotesis keempat menggunakan tekmiklasi dan regresi ganda.
Uji keberartian menggunakan uji t dan uji F padaftaignifikansio = 0,05.

Sesuai dengan desain penelitian yang telah dighasknaka dalam
pengujiannya dilakukan langkah-langkah sebagakberi
1) Untuk mengetahui hubungan antata dengan Y,X, dengan Y, danXs

dengan Y; digunakan rumus korelasi sederhB@eason Product Moment

dalam Reksoadmodjo (2009:136) sebagai berikut:

¥ xy
= == 3.08
"o = Jeoen (3.08)
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Dimana:

Ty, = Koefisien korelasi

Y. x =Jumlah skor item

Y.y =Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah sampel

Nilai x dany diperoleh dari: x = (X; — X;) dany = (Y; — Y,), nilai
korelasiPearson Product Moment dilambangkanr{, apabila nilar ini sudah
diperoleh dari hasil perhitungan, selanjutnya ditkhn dengan tabel
interpretasi.

Tabel 3.06: Interpretas dari nilai r
Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0.00 — 0.199 Sangat Rendah
0.20 — 0.399 Rendah
0.40 — 0.599 Sedang

0.60—0.799 Kuat

0.80 — 1.000 Sangat Kuat
Sugiyono (2005: 257)

2) Untuk menyatakan besar kecilnya kontribusi variakelerhadap Y dapat

3)

ditentukan dengan koefisien determinasi dalam Usidadan Akbar P.S

(2000: 200) sebagai berikut:

KD = r>X100% (3.09)
Dimana;
KD = Koefisien determinasi
r = Nilai koefisien korelasi

Untuk pengujian signifikansi variabel X terhadapnénggunakan rumus dari
Sugiyono (2005:257) seperti di bawah ini, kemudilsandingkan dengan

traper UNtUk kesalahan 5% uji dua pihak dan dk = n - 2.
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4)

A L (3.10)

1- 12
Dimana:
t = Nilaityiryng
r = Koefisien korelasi hasth;y, g
n  =Jumlah responden

dengan ketentuan sebagai berikut:

thitung < traber = Tidak Signifikan

thitung > trabel = Signifikan

Untuk mengetahui hubungan simultak,, X,, dan X; dengan Y
menggunakan koefisien korelasi ganda, menggunakaons dalam Usman H

dan Akbar R.P.S (2000:232) sebagai berikut:

Ry.X1.XZ.X3 — \/rzyx1+r2yxz+ rz,;x_z;ZZx?;:Zl;yxz-Tyxs-rxl.xz.xs (3.11)
Dimana:
R, ., x,x, = KoO€fisien korelasi ganda antara variabg] Xz, dan X secara
bersama-sama dengan variabel Y.
Tyx1 = Koefisien korelasi Xdengan Y
Tyx2 = Koefisien korelasi X dengan Y
Tyx3 = Koefisien korelasi Xdengan'Y
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5) Kemudian untuk mencari signifikansinya, digunakamus dalam Usman H

dan Akbar R.P.S (2000:232) sebagai berikut:

(3.12)

Dimana Fiwng < Fravei diterima atau signifikan.
6) Untuk mengetahui hubungan fungsional antara varidigeinakan metode
regresi:
a. Regresi linear sederhana
Pengujian ini bertujuan untuk mencari pola hubunfyargsional antara
variabel X dan Y. Dalam Reksoatmodjo, T. N (2009)1Bersamaan
regresi ini dinyatakan:
Y =a+bX (3.13)

Dimana: a = ordinat pada X = 0 dan b = kemiringtau @aangens dari

garis regresi. Konstanta a dan b ditentukan denganmggunakan rumus:

_ 2(xy)
b = S (3.14A)
a=Y - bX (3.14B)

Selanjutnya persamaan tersebut diuji keberartiagnifg&kansi) arah
koefisien dengan menggunakan analisis varians (ANAMWengan

bantuan Microsoft Excel.
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Tabel 3-07: ANAVA

Sumber Varias dk Jumlah kuadrat (JK)
. Rata-rata JK Fhitung
Total n Y

Regresi a 1| JKqa=ZY%n RIKieq a = IKireq a
Regresi (bla) 1] oo =EXY - (ZX)(ZY)/n RIKreq (la = IKrea (12

Fsign =
Residu N-2| JKee=2Y?- IKiegia - IKrega | RIKg) =Jkedn-2 RIKpa/RIK s
Tuna Cocok (TC) | k-2| JKc) = Jkee - K RIKrc) = IKreyk-2

Fine) =
Kekeliruan (E) n-k| I =EXTY2-EY)%n RIK@g = IKg/n-k | RIKz/RIKg

Usman H dan Akbar R.P.S(2000;220)
. Regresi linier ganda
Pengujian regresi linier ganda bertujuan untuk medikan ada atau
tidak adanya hubungan fungsional antara variabek,, danX; dengan
Y. Pengujian data dilakukan menghitung persamaagrese linier,
persamaan regresi linier ganda untu penelitiadiimjatakan:
Y=a+ b X, + b,X, + bs3X; (3.15)

Perhitungan dapat dikembangkan menggunakan junclatirlt terkecil E
dari persamaan (3.13) adalah:

E= Y%(Y —a—biX; — byX; — b3X3)? (3.16)
Setelah disederhanakan diperoleh:
YY=na+ b2 X1+ by XX+ b3 } X3
YYX;=a.YX;+ by X3+ b, ¥X.. X, + b3 XX X3 (3.17)
YYX,=a.YX,+ by Y XX+ by X X5+ b3 ¥ X1.X;5
YYXs=a.YX;+ b; Y X1.X3+ by Y X,.X5+ by Y X3
Dari persamaan (3.15) dapat disederhanakan lagibilap diambil:
y=Yi—Y,x1= X3;— X1 %= Xp; — Xz, danx3 = X3; — X3
Sehingga untuk koefisien-koefisieb,, b,, dan bz dengan men-

substitusikan ke persamaan (3.16) di bawabh ini:
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X YXxq
X yx;
X yx3

= blzx%‘F bz le.x2+ bgle.xg
= b1 le.xz + bz Zx% + b3 le.X3 (318)
= b1 le.x3+ szXZ.X3+ b3ZX§

Untuk koefisien a diperoleh:

a= V— bl)_(l — bz)_(z — bg)_(g (319)

3.6. Hipotesis Statistik Penelitian

Hipotesis statistik penelitian yang akan dilakuk@emgujian dirumuskan

sebagai berikut:

Hipotesis |

Hipotesis |l

Hipotesis I

Hy, : py; =0,

Hy: py1 #0,

H, : Py2 =0,

Hy: py, # 0,

Hy : pys =0,

artinya tidak terdapat hubungan antara prestasi
belajar Matematika dengan  penguasaan
kompetensi keahlian Teknik Kendaraan

Ringan.

artinya terdapat hubungan antara prestasi
belajar Matematika dengan penguasaan
kompetensi  keahlian Teknik Kendaraan

Ringan.

artinya tidak terdapat hubungan antara prestasi
belajar Fisika dengan penguasaan kompetensi
keahlian Teknik Kendaraan Ringan.

artinya terdapat hubungan antara prestasi
belajar Fisika dengan penguasaan kompetensi
keahlian Teknik Kendaraan Ringan.

artinya tidak terdapat hubungan antara prestasi
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Hy : pys # 0,

Hipotesis IV H, : py1,3 =0,

Hy : pyi23 #0,

belajar Kimia dengan penguasaan kompetensi
keahlian Teknik Kendaraan Ringan.

artinya terdapat hubungan antara prestasi
belajar Kimia dengan penguasaan kompetensi
keahlian Teknik Kendaraan Ringan.

artinya tidak terdapat hubungan antara prestasi
belajar Matematika, Fisika, dan Kimia dengan

penguasaan kompetensi keahlian Teknik
Kendaraan Ringan.

artinya terdapat hubungan antara prestasi
belajar Matematika, Fisika, dan Kimia dengan

penguasaan kompetensi keahlian Teknik

Kendaraan Ringan.

Koefisien korelasi antara prestasi belajar Muetika (X) dengan

penguasaan kompetensi keahlian Teknik KendaraagaRi(Y).

Koefisien korelasi antara prestasi belgjaika () dengan penguasaan

kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan ().

Koefisien korelasi antara prestasi belKjamnia (X3) dengan penguasaan

Keterangan:

H, Hipotesis nol

Hy Hipotesis alternatif
Py1

Py2

Pys3

kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan (Y).
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Py123 = Koefisien korelasi antara prestasi belajar Mati#a (X1), Fisika (%),

dan Kimia (>) dengan penguasaan kompetensi keahlian Teknik

Kendaraan Ringan (Y).
3.7 Penafsiran Hasil Tes

Dalam menafsirkan hasil tes dikenal ada dua penaekgaitu pendekatan
penilaian acuan patokan (PAP) dan pendekatan pmmikcuan norma (PAN).
Dalam Arifin, Z (2011:235) menyatakan “Pendekatamilaian acuan patokan
(PAP) pada umumnya digunakan untuk menafsirkanfde®atif, sedangkan
penilaian acuan norma (PAN) digunakan untuk merkasihasil tes sumatif.

Nilai yang didapat dalam penelitian ini, dihasilkdari skor yang diperoleh
hasil tes sumatif, sehingga dalam menafsirkan milgunakan penilaian acuan
norma (PAN). Dalam penilaian acuan norma, makn&afgkor) seorang peserta
didik ditemukan dengan cara membandingkan hasihjdrelya dengan hasil
belajar peserta didik lainnya dalam satu kelompelk Peserta didik
dikelompokkan berdasarkan jenjang hasil belajaringgfa dapat diketahui
kedudukan realtif seorang peserta didik dibandingkanan sekelasnya.

Tujuan penilaian acuan norma (PAN) adalah untuk beztakan peserta
didik atas kelompok-kelompok tingkat kemampuan, anwaari yang terendah
sampai dengan tertinggi. Secara ideal, pendisiahusgkat kemampuan dalam
satu kelompok menggambarkan suatu kurva normal.

Langkah-langkah pengelohan data dengan pendekaailaipn acuan

norma, seperti diungkapkan oleh Arifin, Z (2011:242) sebagai berikut:
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a) Menyusun skor terkecil sampai dengan skor terbesar.

b) Mencari rentangr@nge), yaitu skor terbesar dikurangi skor terkecil.

c) Mencari banyak kelas interval =1 + (3.3) log n.

d) Mencari interval kelas = rentang per-banyak kelas.

e) Menyusun daftar distribusi frekuensi.

f) Menghitung rata-rata dengan rumus:

)_(=Md+(2fd).i

n

Dimana; Md = mean duga, f = frekuensi, d = devitibi frekuensi kali

diviasi. N = jumlah sampel, dan i = interval.

g) Menghitung simpangan baku dengan menggunakan rumus:

_ [n(2fd?)- (zfd)?
S n(n-1)

h) Menyusun pedoman konversi.

Tabd 3-08: Konvers angka ke dalan nilai sekala 1-10

Skala Sigma | Skala0-10 Skala Angka
+ 2.25SD 10 Mean + 2.25SD
+ 1.75SD 9 Mean + 1.75SD
+ 1.25SD 8 Mean + 1.25SD
+ 0.75SD 7 Mean + 0.75SD
+ 0.25SD 6 Mean + 0.25SD
-0.25SD 5 Mean - 0.25SD
-0.75SD 4 Mean - 0.75SD
-1.25SD 3 Mean - 1.25SD
-1.75SD 2 Mean - 1.75SD
- 2.25SD 1 Mean - 2.25SD

Arikunto, S (2010:255)

i) Membuat grafik anatar persentase dengan tingkaakgraan.
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